642-Article Text-Kadar
Kreatinin-jon Farizal

by Jon Farizal

Submission date: 08 jun-2021 10:11PM {UTC 0400}
Submission 1D: 16031658408

File name: 642-Article_Text-Kadar_Kreatinin-jon_Farizal.pdf {117.04K)
Word count: 1975
Character count: 12354

Dipindai dengan CamScanner



JNPH

Yolome 6 No. 2 (Diktoher 2005)
i The Authoris) 2008

CAMBARAN KADAR KREATININ DARAH PADA PASIEN
PENYAKIT JANTUNG KORONER DI RUANG ICCU
RSUD DR, MYUNUS PROVINSI BENGRULU

DESCRIPTION OF BLOOD CREATININ LEVELS IN PATIENTS CORONARY
HEART DISEASE IN THE ICCU SPACE RSUD DR. M. YUNUS
OF BENGRULU PROVINCE

DICKY ARDIANSYAH!, JON FARIZAL?, DIRA IRNAMERIAY
PRODI D-TH ANALLIS KESEHATAN POLTERKES KEMENKES BEGRKULLU
JALAN INDRAGIRI NOMOR 03 PADDANG HARAPAN KOTA BENGKULLU 38225
E-mail : dickyardiansyahlagii yvahoo.codd

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit jantung koroner { PIK} adalah penyakit jantung pembulul darah vang
dizchabkan karcna penyempitan areri koroner. Penyempitan pembuluh darah terjadi karcna
aternsklernsis  atmi spasme  atan  kedoanys, schingga dapat mengakibatkan ternaci
ketidukseimbangan ontars suplui oksigen dan kebutuhan oksigen. Menurut Hoeld Fealth
Chrimamizaiions (WHOD jumlah orang vang meningegal akibat jastung di dunia setiagp tahun
diperkirakan sekitar 15 juta orang, sama dengan 30% total kematian di dunia, Kreatinin
merupakan hasil pemecabiim kreatin fosfat otot, diproduksi oleh tubuh secara konstan
tergantung massa otot dun secara normal aken dikeluarkon dare dalam pembuluh darah melaho
ginjial. sehingga peninpkstun kadar kreatmin dapat menunjuken egadinve kegapalan fune=
gimjal. Nilai kreatinin vang menmgkat menunjukan penurunan fungsi ginjal. Penurunan fungsd
ginjal akan meningkatkan faktor resiko penyakit kardiovaskudar seperti penyakit jantung
koroper. Tujuan @ Untuk mengetahui mambaeran kadar Keeatmin pada pasien: penyakitl jantung
koromer dii mang rawat inap [CCU RSUD dr. M. Yunis Provins Bengkualu. Metode: Penelitian
ini menggunakan jenis peneliian survey deskripnf dengansampel schanyak 31 orang dengan
menggunikan metode Accidental sampling. Sampel diukur dengan alat drchisecs C4000.Hasil -
Hasil penelitian menunjukan bahwa sebaginn besar responden kadar kreatimin darah normal
pdalah 74.19% dan sebagion kecil responden kadar Kreatmin meningkal adalah 25.81%
K ezimpulan @ gambaran kadar kreatinin darah pada penderita penvakit jantung kKoroner di reang
ICCT RSUD de M. Yunus Provinsi Bengkulu menunjukkan balvwa 74,194 pasien memiliki
kadar kreatinin normal dan 25 81% pasien memiliki kadar kreatinin meningkat.

kala Kunci : Peavakit Jantung Keroner, Krentinin,

ABSTRACT
Background: Coronary heart disease (CHD) is a blood vessel hean discase caused by namrowing
of the coronary aneries. Narrowing of blood vessels occurs due to stherosclerosis or spasm or

both, so it can result in an imbalunce between oxyvgen supply and oxygen demand. According to
the World Health Orgunizations (WHO) the number ol people who die rom the heart in the
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world cach year is estimated at around 15 million people, equal to 30% of the total deaths in the
world. Creatinine is the result of muscle breakdown of creatine phosphate. produced by the
body constantly depending on muscle mass and normally released from the bBood vessels
through the kidncys, so that an increase in creatinine levels can indicate kidney failure.
Increased creatinine values show decreased kidney function. Decreased kidney function will
mncrease risk factors for cardiovageular diseases such ag coronary heart disease. Objective: To
deseribe the creatimine levels in patiems with coranary heart digease in the ICCU inpatient unit
of RSLUTY dr. M. Yonus Bengkulu Provinee, Method: This study used a deseriptive survey
research with a sample of 31 people wsing the Accidental sampling method. The sample was
measured by Architect C4000 tool. Results: The results showed that the majority of respondents
nurmal Blowd creatinime fevels were 74 19% mmd a small pereentage of respondents increassd
creatimine levels were 23 B1%. Conclusion: description of blood creatinine levels in coromary
heart discase paticnts in the room 1CCU RSUDY dr. M. Yumis Bengkulu Provinge showed that
74.19% of patients had normal creatining levels and 25.81% of paticats had increased creatinine

levils,

Keywords: Coronary Heart Disease. Creatinine.

FENDAHULLUAN

Pada sast ini  penvakit  jantung
merupakan penyehabh kematisn nomaor satu di
dunia. Pada tahun 2005 sedikimya 175 jut
olan setara denpan 30%% kemation i seluruh
dunia disehabkan oleh penyakit jantung,
Memmat Badan Keschatan Dunmia - (WHOR),
1% dari seluruh penyebab kematian penvakit
jantung adalah penyakit jantung  koroner
(PIKH ] Menurut Wapld Health
Chrgamizations (WHO) jumlah orang yang
meninegs]  akibal jantung di dunia selap
taliin diperkirakan sekitar 13 jula orang. sama
dengan 30% total kematian di duniaf 1], Saat
ini Indoncsia telah terjadi pergesceran kejadian
penyakil jantung dan pembuluh darah dan
uritan ke-190 tabon 1980 menjadi urutan ke-B
falwin 1986, Sedangkan penyebab Kemsitian
tetap menduduki peringkat ketiga, Banyak
faktor vang mempengaruhi lesjadinya PIK
vang-schenarnya dapat dicegah, akan tetapi
angka kemanan di Indonesia cendening tems
meningkal. Pencegahan harus muoltifakiorial
dengan cara pengendalivn Tukior rsike PIK,
bailk primer maupun sekunder. Pencesahan
primer lebih digjukan pada mereka vang
schat  tefapi  mempunyal  nisiko  tinggi,
sedangkan pencegnhan sckunder merupakan
upaya memburukave penyakil yang seécura
klinis - telah diderita. Keberhasilan  upava

pencegahan di negara maju terlihat dengan
herkurangnya angka kejadian PIK, di mana
sistemt penanggulangan PIK sudah wwretrektur
rapi2].

Penderita  penyukit jantung  koroner.
gapal juntung dan stroke banvak ditemukan
pada kelompok umur 45-54 whun, 55-64
rhun dan 65-74 tah@En. Namun demikian,
Berdasarkandiagnozia’gegala, penyakil jantung
koroner, gagal janfung dan stroke cukup
banyak pulz ditermukan pada  pendudok
kelompok umur 15-24 whun{3].Duma yang
tercital i Dinas Kesehotim Eoln Bemerkulu
pada tahun 2013 tercatat anpgka Rejadian
pehyakit jantung koromer di Kota Bengkula
mencapai angka 227 kasus, tahun 20014
tercatat X0 kasus, tabun 2005 tercwial 218
kisus, dan ditihun 2006 tercatal 443 kosus,
Ada peningkatan prevalensi dar penvakil
jantung koroner & kot Bengkula, im
menandakan balwa selama 4 tahun terakhir
penyakit  janfumg  Eoroner  cenderung
meningkat di kota Bengkube [4],

Penyvakit Jantung Koroner (PIK)
merupikun  kombisi dvang  tegadi  akabat
penumpikan plak di arteni janiung sehingga
rerjadi penvempitan arteri yang
mengakibatkan kurangnya suplai oksigen ke
seluruh  twbuhf5].Pada  keadaan patologis
penyakit jantung Kofoner seperti adimya lesi
aterosklerosis, MErAnESEIE pelepasan
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endothelial  derived  comracting  factor
{EDCF) yung menychabkan terjadinya
konstriksi  pembulubh  darah  termasok

pembuluh-pembuluh darah ginjal. Konstriks:
pembuluh darah ginjal skan menyvebablkan
terjadinyn penurunan aliran darah ke ginjal
schimgpa tegadi  penuminan  laguw  filrasi
glomeruluz|GLUnmwk melihat koniriksi pada
ginjal penderita jantung  koroner, kreatinin
darah  dapatherperan schagai  penamda
penvakil  vaskular  umum. Penlimpmva
prognosiik krealinin  serum dalam kKejadian
penvakit anmmg koroner dapat menjadi acuan

dalam pemeriksaan  fungsi  ginjal] 7).
Berdasarkon — umian  tersebutmaka
pencliti  tertarik  melakukan  penclitian

tentang“Ciambaran kadar kreatinin darah peda
penderity penyakil janiung koroner di ruang
ey RSUD dee MoYunus . Proviosi
Bengkulu™  karena  adanya  peningkatan
kreatinin scrum dapat monjadi faksor untuk
semua  penyebabh  dan  kematian  penyakit

kardiowvazkulur,

METODE PEMELITIAN

Penchiian  ini  menggunakan jenis
penclitian survei deskriptif vang  dilakukan
untuk mendeskrpsikan ataan menggambarkan

sualy fenomenn  yung  fegadt  d
musyerakatf 8], penel 1tianm dilakukan
dengan  pendekatan  laboratorum  vaitu
dilakukan langsung popgukuran  kadar

kreatinin pada  penderita pemyakit | jantung
koroner.

Populasi penelivan ini adalab adalah
pasien  penyakil  Jantung  koroner  vang
melakukan mawal map WOCU pads  bulan
Januari-September 2007 vaitu 110 orang i
RESUD dr. M, Yunus Provinzi Benghkulu,

Sampel  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah pasien penyakit jantung
koroner yang melabuken rawat map 1CCU
ESUD dr M. Yuous Provins: Benpkulu |
dengan memakai ieknik Accidenial Sampiing,
Pengambilan besar sampel ditentukan dengan
numus:

= (NXZ2 1’2 xP{1-P)) / ((N-1) d*24+Z>2 |-

w2 xPIT-P))y

Berdasarkan - perhimngan  dengan
rumus besar sampel dintas dipernleh jumlah
sampel penelitian yaitu 31 omang. Sampel
penelitian  dismbil  dengan  menggunakan
metode Avodenial sempling vaitu mesgambil
reaponden yang kchemilan ada atau hersedia
yang scsual dengan kontcks penelitian [K]

Penelitian i dilakukan di
Luboratonum BSUD dr. M. Yunus Provins
Bengkulu.

HASIL PENELITIAN

Analisa  univarial digunakan  untuk
melihat distnbusi frekuensi pambaran kadar
kreatinin  darah  pada pendenta  penyakil
jantung koroner di roang [CCU RSUD dr
MY unues Provinsi Bengkulu, Hazilnva dapat
dilihat pada tahel berikut ;

Tabel 1. Distribosi  Frekeensi  kadar
kreatinin  darabpads  penderita penvakil
jantung koroner di ruang 1CCU BSUD dr.
M. Yunus Provinsi Benghulu

Poadar Freluemsi Perseniase
hreatinin
darah
MNrmial 23 T4 9%
Slenmgkad & 25815
lital 3l e
Tabied 1| dapar  diketahu  Bahwa

sebapian  besar responden vang  memilik
kadar keeatimin darah  normal  sebanvak
T4,19% dan sehagian kecil responden yang
memilikikadar kreatinin meningkat sehanvak
2588 .

PEMBAHASAN

Pada penelitian 1ni diperaleh  hasil
kadur kreatinin meningkat sébanyak 8 orang
responden (25, 81%), terdini dan 6 ormng laki-
laki dan 2 -orang perempuan. Hal i
dizebabkon karena penumpukan lemak vang
berdebihan di pembuluh darah areri sehingga
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terjadi penyempitan arteri vang
mcngakibatkan kurangnyva suplai oksigen ke
selumah whbuh termasuk ke gingal, sehingga
memicu kadar kreatinin meningkat, Data hasil
pengukuran kadar kreatinin juga
menunjukkan buhwa pagien vang berusia =50
tabiun cenderung memiliki kodar kreatinin
tiriggi. Penclitian Kristin pada tahun 2006
juga menunjukkan hasil yang sama.

Pada  penelitian  imi didapatkan
persentase umlboh pusien vang memiliks kadar
kreatinin mormsal 74,19% | 23 ommg b vang
terdiri dari 8 orang wanita dan 15 orang laki-
laki. Hal ini menunjukkan bahwa pasicn
tersehul telah melakukan prosedur
pengobatan yang baik yaitu mengontrol kadar
kolesierol dan tekanan damah. Tekanan darah
vang linggl  bisa menjadi | penanda  les
alevoskierosy vang mervsak jantung. Dan 8
orang pasien wanita vang memiliki kadar
krcatinin  normal, fterdipat | omang  vang
belum memasuki usia menopause (berusia
<50 whon), Hal m menumukken bahwa
waniia  wvang  belum  memasuki | usia
menopause memiliki honnon esirogen yang
berfungsi sebagai protekian terhadap kejadian

Merosklerosiz[6],
Penclitian  serupa juga  pomiah
dilakukan oleh Kristin tahun

2016menunjukkim  bahwa  dan 73 kasus
penvakil jemiung. 34 omang  diantranva
mengalami  penurunan Laju Filirasi
Crlomcrulus (LFG) dan 39 orang normal, Dani
34 orang vang mengalami penuninan, 30
orang dimtaranya mengalami penuninan Laju
Filtrasi Glomerolus (LFG) vang  disertas
dengan penvakil penverts seperti hipertenss
dan kadar trighiserida yang tinggi.

Penelitian Adkanda tahun20 G
menuniukkan  bahwa secara  sfanistk  ada
perhedan  yang  siginifikan  terhadap  hasil
kadar kreatinin serum pada pasien non PIK
(92892082 pmol! L) dan pasien PIK
(HOE.BEE23 62 wmol’L) dengan  probabilitas
<[,03.

Pemerksaan krestimin dilakukan
untuk  mengukur  kemampuan filtras:
glimerulus, dan  jugan  unluk  memantau

perjalanan  penyakit ginjal, Diognosis  gagal

L7

ginjal dapat ditegakkan saat nilai kreatinin
serum meningkat di atas nilat mjukan normal.
Padn  keadaan gagal ginjal dan  uremia,
ckskresi  kreatinin oleh  glomerulus  dan
tubulus ginjal memurun [9],

Kadar kreatinin serum sudah banyak
digunakan unuk penumang penyakil jantung
karonmer, Rebbog  menvatakan  poningkatan
kadar kreatinin serum antars 1.2-2.5 mg/ di.
berkorelasi positif terhadap tingkat keparahan
penyiakit  Junting  Korooner.  DBeberapa
penelitian mengevaluasi adamyva  hubungan
positif antara penvakit kardiovaskuler dengan
peningkatan kadar kreatinin serum | 10]

Wilaupun tidak berhubungian secanm
langsung, kreatinin  dapat  dihubungkan
dengan fungsi gimjal dan masih digunakan
untuk menghitung laju flirasi glomerulus.
HNilai kreatinin vang meninghkat menunjukkan
penurunan fungsi gingal, Penurunan fungsi
ginjal akan mcningkatkan  faktor  risiko
penyakit kardiovaskular seperti peningkatan
kadar homosistemn, stres oksidatif, partikel
kolesterol, sertn remodaling veninkef[ 0]

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan  pembishasan,
maka dapat disimpulkan bshwa gambaran
kadar kreatinin daruh pada penderita penyakit
Jantung koroner di rueng ICCU BSUD dr
M.Yunus Provinsi Bengkulu Talun 2018
meminjekkan bahwa 74, 19% pasien memiliki
kadar kreatinin normal dan 25.81% pasien
memiliki kadur kreatinin meningkat.

SARAN
Kepada peneliti selanjutnvi
diharapkan agar berupaya fchih

mengembangkan dan memperdalam bahasan
tentang gambaran kadar kreatinin darah pada
piasien  penyakil jantung  koroner  dengan
mengeunakan desan penelilion vane berbeda,
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